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ABSTRAK

Irman Irawan, 2023. Analisis Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam
Menunjang Proses Pembelajaran Pada Era Refolusi 4.0 Pada Guru SDN
Parak No. 11 Kepulauan Selayar, Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Pembimbing | Edi Jusriadi dan Pembimbing Il H. A. Muhiddin Daweng.

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan
Teknologi Informasi dalam Menunjang Proses Pembelajaran pada Era Revolusi
Industri 4.0 pada guru SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Metode Penelitian Kualitatif. Data yang diolah merupakan hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah 1 (satu) orang, Guru PNS (Dua) Orang, Guru
Honorer 2 orang, dan Siswa sebanyak 2 orang. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi
yang dimana penulis melihat keadaan langsung yang terjadi dilapangan.

Dari hasi penelitian ini pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Menunjang
Proses Pembelajaran pada Era Revolusi Industri 4.0 pada guru SDN Parak No. 11
Kepulauan Selayar Dinilai baik dalam hal ini, memudahkan para guru dan siswa
dalam proses pembelajaran, dengan adanya pemanfaatan tehnologi informasi
berdampak positif dalam proses pembelajaran di sekolah karena dengan adanya
tehnologi informasi proses pembelajaran di sekolah menjadi lebih efisien bagi para
guru dan siswa juaga merasa senang dengan adanya tehnologi informasi ini
pelajaran menjadi lebih menyenangkan dan lebih mudah di menegerti bagi para
siswa maka dari itu kedua variabel-ini saling berkesinambungan antara tehnologi
informasi dan pembelajaran agar tercipta proses pembelajaran yang lebih optimal.

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Proses Pembelajaran, Era Revolusi Industri4.0

Xi



ABSTRAK

Irman Irawan, 2023. Analysis of the use of information technology in
supporting the learning process in the era of refolusi 4.0 in teachers of SDN
Parak No. 11 Selayar Islands, thesis of the Management Study Program,
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah
Makassar. Supervised by Supervisor | Edi Jusriadi and Supervisor Il H. A.
Muhiddin Daweng.

This study aims to find out how the use of Information Technology in
Supporting the Learning Process in the Industrial Revolution Era 4.0 for teachers
of SDN Parak No. 11 Selayar Islands. The type of research used is Qualitative
Research Methods. The data processed is the result of interviews with 1 (one)
school principal, two civil servant teachers, 2 honorary teachers, and 2 students.
The data collection method used in this study is Observation, Interview, and
Documentation where the author sees the direct situation that occurs in the field.

From the results of this research, the use of Information Technology in
Supporting the Learning Process in the Industrial Revolution Era 4.0 for teachers
of SDN Parak No. 11 Selayar Islands Considered good in this case, making it
easier for teachers and students in the learning process, with the use of information
technology has a positive impact on the learning process in schools because with
the information technology the learning process in schools becomes more efficient
for teachers and students to feel happy With this information technology, lessons
become more fun and easier to understand for students, therefore these two
variables are mutually continuous between information technology and learning in
order to create a more optimal learning process.

Xii



DAFTAR ISI

SAMPUL
HALAMAN PERSETUJUAN ....coiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeee et iv
HALAMAN PENGESAHAN ....ooiiiiiiieeeeeeeee ettt %
SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN ..ot Vi
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIRvii
KATA PENGANTAR ..o viii
A B ST R AK e e e Xi
ABSTRAK ... i . ........cceeeeeeeeeeeeeeeennnnnnns Xii
DAFTARISI ............ # S 1. NN P ..o, Xiii
DAFTAR GAMBARES N LI e . P, ... XV
DAFTAR TAGEIF N maln N L R ¢ B N PP S ........... XVi
BAB | BE DT N Y ). RN R SR S ... 1
A Bl EEEIETNG) o AN W TR 1
BRRE LIS A asalalnat . Larn tet i S, - 5
CE T Nah Pemelifiaing. ol Feaay»L  BoUTTSRNNNT | RiSe— — . 5
DESManfaaPeEnelitian::. .. Lttt e, ¢ i oo . e ... 6
BAB 11 TN IAEIANIE WSl KA 8 s st s, SR CURNNRN e 7
AT DR CI. . T werh . . s B ... 7
1. Manajemen Sumber Daya Manusia..............ccccoeeeeeeeeeeneennns 7
2. Tekhnologi INformasi..............oovuiiiiiieeiiieee e, 9
3. Proses Pembelajaran Pada Era Revolusi Industri 4.0 ........ 12
B. PenclSNISIEENUIG 2 ror o 6 L. ................. 15
C. Kerangkaslkeanse D e i P T i e eeeeeeeeeeeeeeen 24
BAB Il METODE PENELITIAN.....coiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 25
A. Jenis Penelitian ............cooiiiiiiiiiiic e 25
B. Fokus Penelitian.........ccooooiiiiiiiiiii e 25
C. Situs dan Waktu Penelitian.............ooiiiiiiiiiiiiiii e 25
D. Jenis dan Sumber Data.............coeiiieeiiiiiiiiiiie e 26
E. INfOrmMan .. ... 26
F. Teknik Pengumpulan Data ............ccccevvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiceeee, 27
G. Metode ANaliSIS Data...........uuuuurruuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiineneieneeeeneennnnn. 29

xiii



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......cccccciiiiiiiiiiiiinn, 31

A. Gambaran Objek Penelitian............cccooeeeviiiiiiiiiiii e, 31
B. HaSH PENEITIAN .. ...ttt eens 36
1. Karakteristik INfOrman ........vevveeeie e 37

2. Pemenfaatan Tekhnologi Informasi dalam Proses Kegiatan
Mengajar di UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar 37

3. Dampak Pemanfaatan Tekhnologi Informasi dalam Proses
Kegiatan Mengajar di UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan

Selayar ... oo M, .. ..........ccceeeeeeeeeeeeeeeeees 43

C. PembehasQu ~2. 1. 1. B8 N R M .........cevvnvnnnnnnnnnnns 45

BAB V PENUTL/ TS W L S . P, ... 52
A, KeSIBLHASEN W oL S B T P ... 52

(2 SR o o0no0oooonno0ao B oocooon g Baoo0 s oo gfloooonacnn s oooooai oo oo W, RETEER 53

DA FTEREEE S LA e 5,5, L0 S -~ S 54

LAMPIRAN

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Konsep

Gambar 3. 1 Penarikan KeSimpulan .........cccooooeeiiiiiiiiiii e

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi SDN Parak Kepulauan Selayar .....................

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu .

Tabel 3. 1 Informan Wawancara

Tabel 4. 1 Karakteristik Informan

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Revolusi adalah perubahan yang terjadi dengan cepat. Relovusi
mempunyai dampak yang besar bagi masyarakat. Masyarakat dengan cepat
menerima dampak dari revolusi yang baru. Dalam perkembangannya revolusi
sudah mengalami perubahan empat kali. Revolusi industri pertama (1.0) imana
manusia hanya bisa mengandalkan tenaga otot, tenaga air, ataupun tenaga angin
untuk memproduksi barang atau jasa imana manusia hanya bisa mengandalkan
tenaga otot, tenaga air, ataupun tenaga angin untuk memproduksi barang atau
jasa. Revolusi kedua (2.0) dikenal juga sebagai Revolusi Teknologi. Revolusi yang
dimulai pada akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20 ini ditandai dengan
hadirnya tenaga listrik. Pada revolusi industri ketiga (3.0), manusia tidak lagi
memegang peranan penting. Abad industri pun pelan-pelan berakhir, sebagai
gantinya dimulailah abad informasi. Revolusi tahap keempat (4.0) atau dikenal
dengan revolusi industri 4.0 menanamkan teknologi cerdas yang dapat terhubung

dengan berbagai bidang kehidupan manusia.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terus meningkat seiring
dengan meningkatnya kebutuhan manusia, tanpa terkecuali dalam bidang
pendidikan. Peranguru dalam mengaplikasikan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi secara lebih tepat guna amat sangat diperlukan guna lebih
memberikan gambaran kepada para generasi muda mengenai pemanfaatan
teknologi secara lebih tepat dan lebih bermanfaat. Melalui pemanfaatan teknologi

informasi dan komunikasi kita dapat meningkatkan mutu pendidikan, yaitu dengan



cara membuka lebar-lebar terhadap akses ilmu pengetahuan dan
penyelenggaraan pendidikan bermutu (Tekege, 2017: 41) Saat ini, teknologi
informasi dan komunikasi merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindari lagi demi
meningkatkan kualitas pembelajaran. (Kurniawan, 2019)Pembelajaran yang
dirancang dan dikembangkan dengan menggunakan teknologi pembelajaran akan
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran karena para siswa memperoleh
layanan yang optimal sesuai dengan karakteristik serta gaya belajar mereka
masing-masing sehingga mereka merasa lebih senang, aktif, dan mudah dalam

belajar (Kurniawan, 2019: 56)

Proses pembelajaran hendaknya berorientasi pada peran aktif siswa.
Dengan kata lain, pembelajaran merupakan suatu proses aktif. Sejalan dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, proses pembelajaran di
sekolah hendaknya dirancang dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi. Peran teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran aktif
cukup signifikan, sebab teknologi informasi dan komunikasi mampu membantu
jalannya pembelajaran aktif (Kurniawan, 2019: 56) Teknologi informasi dapat
dikatakan sebagai ilmu yang diperlukan untuk mengelola informasi agar informasi
tersebut dapat dicari dengan mudah dan akurat. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi pada saat ini berkembang semakin pesat, memudahkan
dalam berbagai permasalahan, penciptaan informasi, pemeliharaan saluran,
transmisi selektif, penerimaan selektif, penyimpanan dan penelusuran, serta
penggunaan yang akhirnya adanya evaluasi kritis dan umpan balik. Teknologi
informasi dan komunikasi mencakup dua aspek, yaitu teknologi informasi dan

teknologi komunikasi (Kasmahidayat & Marcia, 2018)



Pembelajaran saat ini, guru dituntut mampu memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16
Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
dijelaskan bahwa guru harus memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk kepentingan pembelajaran. Dalam Peraturan Pemerintahan Republik
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pasal tiga ayat empat menyatakan
bahwa kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik yang salah satunya adalah pemanfaatan teknologi

pembelajaran.

Adanya peraturan menteri tentang kompetensi yang harus dimiliki guru,
maka penggunaan teknologi informasi dan komunikasi seharusnya benar-benar
diaplikasikan pada proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Lain hal
jika kondisi tidak memungkinkan untuk siswa menggunakan teknologi, guru dapat

mengalihkan ke penggunaan media pembelajaran akternatif.

Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan kualitas guru di bidang
teknologi dengan menyempurnakan Kurikulum 2013. Kurikulum yang sedang
digunakan saat ini menuntut siswa dan guru bersama-sama mengembangkan
kompetensi terutama untuk menjawab tantangan global. Namun, usaha ini belum
maksimal karena guru belum memaksimalkan pemanfaatan teknologi dalam

proses pembelajaran

Pembelajaran di sekolah SDN Parak No. 11 kepulauan Selayar
kebanyakan masih bersifat konvensional dengan memanfaatkan sarana papan
tulis sebagai media. Sebagian guru juga belum mampu menggunakan teknologi

yang bervariasi untuk menyampaikan materi. Siswa pun masih menggunakan



bahan ajar cetak yang disediakan sekolah dalam proses pembelajaran Bahkan
pada beberapa mata pelajaran, guru meminta siswa untuk menggunakan buku

secara bergantian

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi informasi memang
sangat bagus diterapkan di sekolah. Namun ada beberapa kendala yang dihadapi
oleh guru di SDN Parak No. 11 Kepulaun Selayar. Kendala tersebut meliputi aspek
sarana dan prasarana, aspek siswa, dan aspek guru guru belum mempersiapkan
diri dengan matang menghadapi perubahan zaman. Dari aspek sarana dan
prasarana, sekolah masih belum memiliki proyektor yang cukup untuk digunakan
dalam waktu yang bersamaan. Proyektor yang dimiliki sekolah hanya 3 buah.

Dalam satu sesi pembelajaran, hanya 3 kelas yang dapat menggunakan proyektor.

Dalam sudut pandang siswa, masih banyak siswa yang belum
memanfaatkan komputer sebagai media belajar dan informasi. Sebagian siswa
yang dapat mengoperasikan komputer hanya memanfaatkan komputer untuk
hiburan seperti bermain game online. Begitu juga dengan pemanfaatan
handphone yang hanya sebagai media komunikasi dan hiburan, bukan untuk
mencari bahan belajar. Dari aspek guru, masih ada guru yang belum memiliki
komputer. Sebagian guru masih belum mengetahui sepenuhnya tentang media
pembelajaran berbasis IT. Ada juga guru yang masih terbatas dari segi waktu dan
keterampilan untuk membuat media pembelajaran. Uraian tersebut menjadi dasar
penelitian ini dimana peneliti ingin menganalisa pemanfaatan teknologi informasi
dalam menunjang proses pembelajaran pada era revolusi industri 4.0 pada guru

SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar dan solusi atas permasalahan yang ada.



Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Analisis Pemanfaatan Teknologi Informasi
dalam Menunjang Proses Pembelajaran pada Era Revolusi Industri 4.0 pada guru

SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Menunjang Proses
Pembelajaran pada Era Revolusi Industri 4.0 pada guru SDN Parak No. 11
Kepulauan Selayar?

2. Bagaimana solusi atas permasalahan guru yang belum menguasai
Teknologi dan Informasi pada Era Revolusi industry 4.0 pada SDN Parak

No. 11 Kepulauan Selayar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pokok masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak
dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana pemanfaatan Teknologi
Informasi dalam Menunjang Proses Pembelajaran pada Era Revolusi
Industri 4.0 pada guru SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar.

2. Untuk menemukan solusi atas permasalahan guru yang belum menguasai
Teknologi Informasi pada Era Revolusi industry 4.0 pada SDN Parak No. 11

Kepulauan Selayar.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan membawa beberapa manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkanmenjadi sumber referensi dalam bidang
manajemen khususnya manajemen pembelajaran dan tehnologi
informasi.
2. Manfaat Praktis
a) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk memahami
tentang pemanfaatan teknologi dan informasi pada era revolusi industry
4.0 pada Guru SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar.
b) Hasil penelitian ini untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi
dalam pembelajaran dengan media Teknologi dan Informasi serta
menentukan kebijakan menghadapi kendala dalam pemanfaatan

Tekonologi dan Informasi dalam pembelajaran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber daya manusia adalah faktor paling penting dalam
suatu perusahaan, baik perusahaan dengan skala besar maupun Kkecil.
Keberadaan pegaw ai adalah aspek yang terpenting bagi terwujudnya suatu
perencanaan dalam organisasi. Bagi seorang pegawai hasil yang dicapai adalah
sebagai aktualisasi potensi diri dan menjadi peluang dalam meningkatkan mutu
kehidupannya, sedangkan bagi sebuah organisasi keberhasilan pegawai dalam
bekerja adalah sesuatu yang penting untuk mendukung pertumbuhan dan
kemajuan organisasi. Mengingat pentingnya hal tersebut maka menjadi suatu
keharusan bagi suatu perusahaan untuk memperhatikan sumber daya manusia.
kegagalan dalan mengelola sumber daya manusia dapat menyebabkan kerugian
maupun keuntungan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Menurut (Hasibuan, 2016) manajemen sumber daya manusia merupakan
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap
pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi

(Mangkunegara, 2016).



Menurut (Sumarsono, 2015) sumber daya manusia merupakan suatu
usaha kerja atau jasa yang memang diberikan dengan tujuan dalam melakukan
proses produksi, dengan kata lain sumber daya manusia adalah kualitas usaha
yang dilakukan seseorang dalam jangka waktu tertentu guna menghasilkan jasa
dan barang. Sehingga untuk mendapatkan sumber daya manusia yang memiliki
kinerja maksimal dan terbaik perlu dilakukan manajemen sumber daya manusia.

Menurut Umar dalam Munandar (2015:4) manajemen sumber daya
manusia adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan atas pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian,
pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai
tujuan.

Sedangkan Andrew dalam Mangkunegara (2013 :4) berpendapat bahwa
perencanaan sumber daya manusia atau perencanaan tenaga kerja didefinisikan
sebagai proses menentukan kebutuhan tenaga kerja dan berarti mempertemukan
kebutuhan tersebut agar pelaksanaanya berintegrasi dengan rencana organisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat menarik kesimpulan bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni yang di dalamnya

mengandung fungsi-fungsi manajerial dan operasional yang di tujukan agar
sumber daya manusia dapat di manfaatkan seefesien dan seefektif mungkin untuk
tercapainya suatu tujuan yang ditetapkan. Dengan perencanan sumber daya
manusia dapat menentukan kebutuhan tenaga kerja sesuai dengan peramalan,
pengembangan, pengimplementasian, dan pengontrol kebutuhan tersebut yang
berintegrasi dengan rencana organisasi agar tercipta jumlah pegawai,

penempatan pegawai secara tepat dan bermanfaat secara ekonomis.



2. Teknologi Informasi
Teknologi informasi adalah istilah umum apapun yang membantu
manusia dalam membuat, menyimpan, mengomunikasikan dan/atau
menyebarkan informasi. Berikut adalah beberapa pengertian dan

pemanfaatan teknologi informasi:

a. Pengertian Teknologi Informasi
Istilah dari teknologi informasi dan komunikasi atau yang lebih dikenal
dengan TIK sudah secara luas dikenal sehingga masyarakat mempunyai
cara tersendiri untuk memahami makna dari teknologi. Menurut (Aka, 2017)
menyatakan bahwa kata teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara
istlah mencangkup dua makna yang meliputi teknologi informasi dan
teknologi komunikasi. Berbagai hal yang berhubungan dengan proses,
pemanfaatan alat bantu dan pengelolaan informasi disebut sebagai
teknologi informasi. Sedangkan semua hal yang berhubungan dengan
pemanfaatan teknologi sebagai alat yang membantu proses dan
pemindahan informasi dari suatu perangkat ke perangkat yang lainnya.
Sehingga yang membedakan teknologi informasi dengan teknologi
komunikasi yaitu teknologi informasi lebih mengacu proses sedangkan
teknologi komunikasi lebih mengacu pada produk.
b. Pemanfaatan Teknologi dan Informasi dalam proses pembelajaran
Ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang. Kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) memberikan dampak pada semua bidang
kehidupan, termasuk pendidikan. Kemajuan TIK menjadi salah satu
tantangan eksternal dalam bidang pendidikan. Setiap orang dituntut untuk

mampu mengikuti kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Demikian juga bagi insan-insan yang berkecimpung di dunia pendidikan,

khususnya pendidik atau guru. Guru harus menguasai teknologi.
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang

pendidikan seperti pemanfaatan komputer dan jaringan komputer
memberikan kesempatan pada setiap pembelajar untuk mengakses materi
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk interaktif melalui jaringan
komputer. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi ini diharapkan
dapat meningkatkan keberhasilan belajar pembelajar, penurunan tingkat
putus sekolah, dan penurunan tingkat ketidak hadiran di kelas. Untuk itu
aplikasi teknologi informasi dan komunikasi agar tepat guna hendaknya
disesuaikan dengan kehidupan atau budaya yang berlaku dimasyarakat.
Dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk media

pembelajaran mempunyai tujuan dan manfaat. Menurut (Anshori, 2018)

menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam

pembelajaran mempunyai beberapa fungsi utama yang meliputi:

1. TIK mempunyai fungsi sebagai alat yang berarti teknologi bisa digunakan
untuk membantu proses pembelajaran peserta didik maupun pendidik.
Misalnya dalam membuat program administratif, membuat grafik dan
membuat database;

2. TIK mempunyai fungsi sebagai ilmu pengetahuan, yang berarti TIK dapat
digunakan untuk memperoleh segala macam informasi dan menjadi
bagian dari disiplin ilmu yang harus dikuasai siswa. Contohnya pada

kurikulum 2006 terdapat mata pelajaran TIK;
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3. TIK mempunyai fungsi dalam pembelajaran sebagai sumber belajar dan
media belajar untuk membantu proses pembelajaran peserta didik dan
pendidik.

Sedangkan menurut (Hasrah, 2019) menyatakan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi pada proses pembelajaran mempunyai
beberapa manfaat yaitu:

1. menambah mutu kegaiatan pembelajaran;

2. meningkatkan akses pada pembelajaran dan pendidikan;

3. mengembangkan pengambaran dari gagasan-gagasan yang bersifat
abstrak;

4. mempermudah memahami materi pembelajaran yang sedang didalami;

5. membuat penampilan dari materi pembelajaran menjadi lebih menarik;

6. menjadi penghubung antara materi dengan pembelajaran.

Menurut (Patmanthara, 2012) menyatakan bahwa TIK dimanfaatkan
pada pendidikan formal, non formal dan informal (PNFI) dalam rangka
mendukung pemerataan pendidikan. Sehingga dengan adanya TIK
masyarakat di semua jenjang pendidikan dapat mengembangkan
ketrampilannya dalam penguasaan teknologi. Dengan segala fasilitas yang
dimiliki oleh teknologi dalam membantu proses pembelajaran, teknologi
informasi dan komunikasi menjadi media belajar yang dinilai sangat efektif
dan efisien. Menurut (Huda, 2020) menyatakan bahwa pada
perkembangannya, pemakaian teknologi dimanfaatkan untuk sarana belajar
secara offline ataupun online. Sehingga pemamfaatan media pembelajaran
berbasis TIK memunculkan berbermacam-macam metode belajar, apalagi

ketika teknologi tersebut dikembangkan melalui internet.
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3. Proses pembelajaran pada era revolusi industri 4.0

Perkembangan limu Pengetahuan dan Teknologi yang semakin maju
menjadikan tuntutan Revolusi terus meningkat. Masyarakat secara global tentunya
perlu menyiapkan bekal dalam menghadapi perubahan tersebut. Tentunya hanya
terdapat dua pilihan yang dapat diambil, diantaranya keinginan untuk berubah dan
memenuhi tuntutan perkembangan zaman atau berdiam diri dan menunggu untuk
diubah. (Taryono, 2018). Berlangsungnya Era Revolusi Industri 4.0 sekarang ini
menjadikan teknologi digital sebagai poin utama dalam aktivitas manusia,

termasuk pendidikan.

Pembaharuan terhadap teknologi digital itu juga terus ditingkatkan, seperti
pembaharuan penggunaan Komputer untuk pembelajaran beralih ke penggunaan
Laptop yang semakin ringan dan simpel. Setiawan menambahkan, tren era digital
yang terbaru sekarang ini ialah paperless, dimana semua kegiatan yang
menggunakan kertas di era ini berganti ke penyimpanan data digital berbentuk file
elektronik dan merubahnya ke bentuk e-book. Sistem pembelajaran juga semakin
dimudahkan dengan adanya kemajuan teknologi itu. Siswa tidak perlu membawa
buku dalam jumlah besar dan tebal, cukup dengan penggunaan mesin pencari
seperti Google dan ensiklopedia online (Contoh: Wikipedia), informasi apapun
mudah untuk didapatkan. Bahkan dalam sistem pembayaran juga mengalami
perkembangan yang pesat. Era digital sebagai nama lain dari perkembangan
Revolusi Industri 4.0 menjadi pendorong kemajuan teknologi, termasuk kemajuan
dibidang pendidikan. Kemajuan tersebut semakin memudahkan siswa dalam
memenuhi  kebutuhan pengetahuannya dengan mencari, mengevaluasi,

mengatur, dan mengkomunikasikan informasi yang diperoleh untuk dapat
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memecahkan permasalahan yang dihadapi (Sujana & Rachmatin, 2019).
Keberadaan teknologi yang semakin canggih pula memudahkan berlangsungnya
proses pembelajaran. Keberadaan teknologi menjadikan pendidikan bergeser dari
model konvensional yang mengharuskan guru melakukan tatap muka dengan
siswa menjadi pembelajaran yang lebih fleksibel, Di Indonesia terdapat beberapa
aplikasi atau situs yang mendukung pembelajaran berbasis elearning. Situs atau
aplikasi tersebut diantaranya Ruang Guru, Edmodo, Zenius.net, dan lain
sebagainya. Fasilitas yang ditawarkan dalam pendidikan era Revolusi Industri 4.0
lebih fleksibel dan efisien dengan adanya video berisi penjelasan tentang materi
yang diajarkan, latihan soal, dan tryout online, serta guru berkualitas yang selalu
standby jika dibutuhkan. Semua proses pembelajaran yang berbasis internet itu
menjadikan belajar mengajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja (Yus
Mochamad Cholily et al., 2019). Berikut merupakan srategi pembelajaran pada era

revolusi 4.0:

a. Strategi Pembelajaran di Era Revolusi 4.0

Guru memberikan peranan penting dalam pendidikan di Era Revolusi
Industri 4.0. Ada tiga hal penting yang harus dilakukan guru (Sukartono,
2018), yaitu menyiapkan siswa untuk mampu menciptakan pekerjaan yang
saat ini belum ada, menyiapkan siswa untuk menyelesaikan masalah yang
belum ada, dan menyiapkan anak untuk mampu menggunakan teknologi.
Untuk mempersiapkan siswa menghadapi Era Revolusi Industri 4.0
bukanlah hal yang mudah. Guru memerlukan strategi pembelajaran yang
mampu memfasilitasi siswa untuk berkembang.

Strategi pembelajaran berpengarauh terhadap pola pikir dan apa yang

akan dihasilkan siswa kelak nanti (Astuti & Asikin, 2019). Pemilihan strategi
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pembelajaran mempunyai peranan penting dalam menyiapkan siswa

menghadapi Era Revolusi Industri 4.0. Adapun strategi yang bisa digunakan

guru dalam pembelajaran yaitu:

1)

2)

3)

Membantu siswa dalam belajar

Proses pembelajaran yang terjadi adalah teacher center. Guru
sebagai sumber informasi satu-satunya di dalam kelas. Guru
menjelaskan pembelajaran, siswa diberikan waktu untuk menyalin
catatan di papan tulis, siswa mengerjakan latihan soal,
pembahasan, dan dilanjutkan dengan penilaian. Untuk anak yang
memperoleh nilai yang baik, mendapatkan apresiasi dari guru.
Namun

Adanya kesempatan untuk berkembang dan berprestasi

Guru bisa mengembangkan kecerdasan majemuk yang dimiliki
siswa saat pembelajaran di kelas. Pemberian stimulus dan
pengarahan guru mampu merangsang kecerdasan siswa akan
meningkat sehingga siswa diberikan kesempatan uktuk
berkembang dan berprestasi sesuai kecerdasan yang dimilikinya.
Paham Teknologi

Era Revolusi Industri 4.0 menuntut sebagian besar orang
memahami akan arti pentingnya teknologi. Teknologi yang ada
memberikan banyak pengaruh yang baik dalam kehidupan.
Pemanfaatan teknologi yang tepat dalam pembelajaran
memberikan tambahan pengetahuan yang baik kepada guru untuk
ditransfer ke siswa. Sebaiknya guru mampu memanfaatkan fasilitas

teknologi seperti dengan pencarian bahan ajar yang lebih menarik
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sehingga siswa bersemangat mengikuti pembelajaran. Selain untuk
pencarian bahan ajar, guru bisa memanfaatkan kecanggihan
teknologi untuk mendukung pembelajaran dengan cara menjadi
blogger. Hal ini akan membantu siswa dalam memahami pelajaran

yang diberikan.

B. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan masalah dalam
penelitian ini akan dipaparkan pada table dibawah. Penelitian-penelitian

tersebut juga akan digunakan sebagai bahan referensi untuk memahami

variable dalam penelitian ini.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Variabel Alat Analisis Hasil
Penelitti Penelitian Penelitian
dan Tahun
Penelitian
1. | Mortigor Pemanfaatan| Teknologi Di Indonesia Kebijakan
Afrizal Teknologi | Informasi, kesiapan manajemen
Purba dan Informasi | Pendidikan, | menghadapi pendidikan di
Agus dalam Pembelajar | tantangan Indonesia
Defriyando Pendidikan | an dan Era | pendidikan era | saat ini
(2020) dan Revolusi revolusi mendorong
Pembelajaran| Industri 4.0 | industri 4.0 seluruh level
di Era adalah segera | pendidikan,
Revolusi meningkatkan | terutama
Industri 4.0 kemampuan pendidikan
dan tinggi untuk
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keterampilan
sumberdaya
manusia
melalui
pendidikan
dengan
melahirkan
operator dan
analis handal
bidang
manajemen
pendidikan
sebagai
pendorong
kemajuan
pendidikan
berbasis
teknologi
informasi di
Indonesia
menjawab
tantangan
Industri 4.0
yang terus

melaju pesat.

memanfaatka
n kemajuan
teknologi
digital dan
komputasi
pendidikan
era revolusi
industry
keempat.
Beberapa
solusi yang
bisa
dilakukan
antara lain, 1)
kesesuaian
kurikulum
dan
kebijakan
dalam
pendidikan,
2) kesiapan
SDM dalam
memanfaatka
n ICT,
mengoptimal
kan
kemampuan
peserta

didik, dan
mengembang
kan nilai -
nilai

(karakter)
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peserta
didik, serta
3) kesiapan
sarana dan
prasarana
pendidikan.
Andika Pemanfaatan| Manfaat Penelitian ini | Pada
Prajana Teknologi | TIK, menggunakan | penelitian ini
dan Yuni Informasi | Pembelajar | metode survei | hasil yang
Astuti Dankomunikal an oleh lapangan diperoleh >
(2020) si Dalam | Guru dan 80% guru
Pembelajaran| Implementa memanfaatka
Oleh Guru | si n TIK dalam
Smk Di Bandal Kurikulum perencanaan
Aceh Dalam | 2013 pembelajaran,
Upaya tetapi <70%
Implementasi memanfaatka
Kurikulum n TIK sebagai
2013 dalam proses
pembelajaran
dan juga
<70%
memanfaatka
NnTIK sebagai
alat evaluasi
pembelajaran
Kurniawan | Pemanfaatan| Manfaat Penelitian ini | Hasil
Arie (2020) Teknologi | TIK dan menggunakan | penelitian
Informasi dan| Pembelajar | metode survei | menyatakan
Komunikasi | andi Smp | dengan bahwa seluruh
(TIK) Untuk | Negeri 5 instrumen responden
pembelajaran| Ponorogo kuesioner dan | sudah
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di Smp Negeri
5 Ponorogo,

Jawa Timur

wawancara.

Data yang
diperoleh
kemudian
dianalisis
secara
deskriptif
kuantitatif.

memanfaatka
n TIK dalam
proses
pembelajaran
meskipun
dengan
frekuensi yang
berbeda-
beda.
Hambatan
yang dihadapi
antara lain
adalah
keterbatasan
sarana serta
rendahnya
kemampuan
memanfaatka
nTIK.
Meskipun
literasi
digitalnya
masih rendah,
seluruh guru
memiliki
semangat
belajar yang
tinggi
sehingga
kemampuann
ya bisa
ditingkatkan

melalui
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pelatihan-
pelatihan.
Pemanfaatan
TIK juga
terbukti
mampu
meningkatkan
motivasi
belajar siswa
dan
berdampak
juga terhadap
prestasi
belajar
mereka. Guna
meningkatkan
kualitas
pembelajaran
yang
memanfaatka
n TIK, pihak
sekolah perlu
meningkatkan
kualitas
perangkat
TIK. Selain itu,
perlu juga
dilakukan
pelatihan
guna
meningkatkan
kemampuan

guru dalam
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memanfaatka
n TIK untuk
mendukung
proses
pembelajaran

Kumalasari | panfaat Teknologi Metode Hasil yang
Rita (2020) | Teknologi Informasi, penelitianini | diperoleh dari
:;ﬁormaSl Komunikasi | dipaparkan penelitian ini
an
Komusithel dan secara masyarakat
Di Masa Pandemu deskriptif memanfaatka
Pandemi Covid 19 kualitatif. n teknologi
Covid 19 ’ . .
Penulis informasi dan
menggunakan | komunikasi
teknik untuk
pengumpulan | kegiatan Work
data observasi| From Home,
School From
Home dan
kepentingan
informasi
untuk Medis.
Ade Pengaruh Pemanfaat | Pendekatan Hasil hipotesis
Salahudin Pemanfaata | an dalam tentang
Permadi n Teknolggl Teknologi penelitian pemanfaatan
Informasi
(2020) dan Informasi, kuantitatif teknologi dan
Komunaksi | Komunikasi | dengan model | informasi (X)
Terhadgp , dan penelitian terhadap
Motivasi o _ o
Belajar Motivasi yang bersifat | motivasi
Belajar expost facto. | belajar siswa

(Y) melalui uji
statistic

dengan
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menggunakan
program
SPSS dalam
penelitian ini
memperoleh
nilai sig. 0,01
< 0,05 yang
berarti bahwa
pemnafaatan
teknologi dan
informasi (X)
berpengaruh
terhadap
motivasi
belajar siswa

(Y), sehingga

dapat
disimpulkan
bahwa
hipotesis
penelitian
diterima.
Euis Pemanfaatan| Teknologi Metode Dari hasil
Mukaromah | Teknologi | Informasi penelitian penelitian dan
(2020) Informasi dan| dan yang pembahasan
Komunikasi | Komunikasi | digunakan menunjukkan
dalam (TIK), dalam bahwa
Meningkatkan| Gairah penelitianini | pemanfaatan
Gairah belajar| Belajar adalah teknologi
Siswa deskriptif informasi dan
dengan komunikasi
pendekatan dalam proses
kualitatif. pembelajaran
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Teknik
pengumpulan
data yang
digunakan
dalam
penelitian
adalah
observasi,
wawancara
dan

dokumentasi.

di MTsN 4
Ciamis
walaupun
baru terbatas
sebagai
media,
sumber dan
evaluasi
pembelajaran,
siswa jadi
tidak merasa
bosan belajar
dan
merangsang
siswa lebih
bergairah
dalam belajar.
Dalam hal ini,
media dapat
mengatasi
keterbatasan
pengalaman
yang dimiliki
siswa, media
dapat
memungkinka
n terjadinya
interaksi
langsung
antara siswa
dengan
lingkungan,

media dapat
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menghasilkan
keseragaman
pengamatan,
media juga
dapat
menanamkan

konsep dasar

yang benar
dan tepat.
7. Martinus Pemanfaatan| Media Penelitian ini,
Tekege Teknologi | Pembelajar | menggunakan
(2017) Informasi Dan| an, pendekatan
Komunikasi | Teknologi kualitatif
Dalam Informasi, dengan model

Pembelajaran| Komunikasi | deskriptif
Sma Yppgi | dan

Nabire pembelajar

an

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada metode
penelitan yang mana pada penelitian ini saya menggunakan metode kualitatif

sedangkan penelitian terdahulu menggunakan metode penelitan kuantitatif.



C. Kerangka Konsep
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah

dan juga tinjauan Pustaka, maka penulis menjabarkan kerangka konsep dalam

penelitian ini yang digambarkan sebagai berikut :

UPT SDN PARAK NO. 11
KEPULAUAN SELAYAR

!

PERAN TEKNOLOGI
INFORMASI

!

FAKTOR <

PENDUKUNG

PROSES PEMBELAJARAN
PADA ERAREFOLUSI
INDUSTRI 4.0 PADA GURU

—>

FAKTOR
PENGHAMBAT

!

EVEKTIVITAS PEMANFAATAN TEHNOLOGI INFORMASI

Gambar 2. 1 Kerangka Konsep



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Metode kualitatif juga
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Alasan menggunakan penelitian ini adalah agar lebih memahami secara
mendalam melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya mengenai pemanfaatan
teknologi informasi dalam menunJang proses pembelajaran pada era refolusi
industry 4.0 pada guru SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang digunakan untuk membatasi permasalahan yang
akan diteliti oleh penulis sehingga menjadi lebih efektif, dimana fokus penelitian ini
adalah mengenai pemanfaatan teknologi informasi dalam menunjang proses
pembelajaran pada era revolusi industry 4.0 pada guru SDN Parak No. 11

Kepulauan Selayar.

C. Situs Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada UPT SDN PARAK NO. 11, Kec. Bonto
Manai, Kab. Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian yang

dibutuhkan kurang lebih dua bulan yang Insya Allahakan dilakukan pada bulan mei

25



26

dimulai dengan Observasi awal kemudian selanjutnya interview kepada informan

pada tahun penelitian 2023.

D. Jenis Dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam

yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Data emperik yang diperoleh dalam penelitian dari informasi berdasarkan
hasil observasi dan wawancara. Jenis data yang ingin diperoleh mengenai
analisis pemanfaatan tehnologi informasi dalam menunjang proses
pembelajaran pada era revolusi 4.0 pada guru SDN Parak Kepulauan
Selayar

b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari berbagai laporan laporan atau dokumen yang
bersifat informative tertulis yang digunakan dalam penelitian. Adapun data
yang ingin diperoleh mengenai analisis pemanfaatan tehnologi informasi
dalam menunjang proses pembelajaran pada era revolusi 4.0 pada guru
SDN Parak Kepulauan Selayar. Dalam hal ini referensi referensi yang
dapat dipercaya dalam dokumen dokumen yang dianggap relevan untuk

selanjutnya dapat di analisis scara mendalam.

E. Informan
Menurut (Satori & Komariah, 2017) informan adalah orang dalam pada
latar penelitian. Fungsinya untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi

latar penelitian. Menurut (Afrizal, 2016) informan penelitian adalah orang yang
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memberikan informasi tentang dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian atau

suatu hal kepada peneliti atau pewawancara mendalam.

Dapat disimpulkan bahwa informan adalah orang yang mempunyai

informasi data penelitian pada objek yang ingin dijadikan tempat penelitian, dalam

penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa yang dapat dijadikan narasumber atau

informan diantaranya adalah:

1. Kepala Sekolah

2. Guru PNS

3. Guru Honorer

4. Siswa
Tabel 3. 1 Informan Wawancara
No Informan Jumlah
1. | Kepala Sekolah 1
2. | Guru PNS 2
3. | Guru Honorer 2
4. | Siswa 2
Jumlah 7

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam

penelitian ini adalah :

1. Observasi Lapangan

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan

dengan

jalan mengadakan pengamatan yang disertai

dengan
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pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran
yang dilakukan secara langsung pada lokasi yang menjadi objek
penelitian.

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti harus pada jalur tujuan
penelitian yang dilakukan, serta dilakukan secara sistematis melalui
perencanaan yang matang. Pengamatan dimungkinkan berfokus pada
fenomena sosial ataupun perilaku-perilaku sosial, dengan ketentuan
pengamatan harus tetap selaras dengan judul, tipe judul, dan tujuan
judul.

Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengandalkan
tanya jawab secara langsung. Teknik pengumpulan data dengan
wawancara digunakan untuk mencari data tentang gambaran umum
serta informasi yang rinci mengenai pemanfaatan teknologi informasi
dalam menunJang proses pembelajaran pada era refolusi industry 4.0
pada Guru SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menelusuri data-data yang berada di SDN Parak No. 11
Kepulauan Selayar dokumen merupakan sejumlah besar fakta dan
data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Dokumen-
dokumen yang dibutuhkan adalah struktur organisasi, visi dan misi, foto

dan sebagainya.
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G. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif berlangsung selama proses
pengumpulan data. Jadi data kualitatif yang diperolen dari observasi dan
wawancara berupa catatan lapangan dan catatan wawancara kemudian dianalisis

dengan analisis kategori model miles dan Huberman model interaktif.

Menurut Miles dan Huberman (1992) analisis terdiri dari tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya

adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Data yang diperoleh peneliti dilapangan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum memilih dan
memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara memilah-
milah, mengkategorikan, dan membuat abstrak dari catatan lapangan,
wawancara, dan dokumentasi.

2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau
dirangkum. Data yang diperoleh dari hasil observas, wawancara dan
dolomentasi dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk CW (Catatan
Wawancara), CL (Catatan Lapangan), dan CD (Catatan Dokumentasi).
Data yang sudah disajikan dalam bentuk catatan wawancara, catatan
lapangan, dan catatan dokumentasi diberi kode data untuk
mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan

cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai
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dengan pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi, masing-
masing data yang sudah diberi kode di analisis dalam bentuk refleksi
dan disajikan dalam bentuk teks.

Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah
penarikan kesimpulan dari verifikasi, berdasarkan data yang telah
direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung
oleh kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap
pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah
dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal.
Secara skematis proses analisis data menggunakan model analisis

data interaktif Miles dan Huberman dapat dilihat pada gambar berikut :

Pengumpulan Data > Penyajian Data

4\

v
Reduksi Data > Penarikan
Kesimpulan

Gambar 3. 1 Penarikan Kesimpulan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat

UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar merupakan salah satu

sekolah negeri yang berada di Desa Parak Kecamatan Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar. Sekolah ini sudah berdiri sejak tahun 1933.

Saat pertama kali didirikan sekolah ini Bernama Sekolah Rakyat. Saat
ini sekolah ini berada dibawah naungan Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahrga (DISPORA) dan dipimpin oleh seorang kepala sekolah yaitu Ibu
Ni'mah S Biludi, S.Pd.SD. Pada tahun 2022 sekolah ini mendapatkan
Akreditasi B dari BAN S/M.

Saat ini SDN Parak Nomor 11 Kepulauan Selayar memiliki tenaga
pendidik sebanyak 21 orang yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 9
orang guru ASN, 9 orang guru PHL, dan 2 orang tenaga pustakawan.
Sekolah ini memiliki siswa sebanyak 146 orang dari 6 kelas.

Sampai saat ini UPT SDN Parak nomor 11 Kepulauan Selayar
menggunakan kurikulum K13 dalam proses belajar mengajar dan tahun
2024 direncakan akan menggunakan kurikulum terbaru yaitu Merdeka

Belajar
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2. Visi dan Misi
a. Visi
Terwujudnya Pendidikan efektif, unggul, menyenangkan dan
mampu mencetak peserta didik yang memiliki pengetahuan,
keterampilan dan berakhlak mulia.
b. Misi
1) Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan
menyenangkan (PAIKEM).
2) Melaksanakan pembelajaran yang berkualitas.
3) Melaksanakan pembelajaran penguatan Pendidikan yang
berkarakteristik dan berakhlak mulia.
4) Melaksanakan penilai yang berbasis HOTS.
5) Melaksanakan Pendidikan yang akuntabel.
6) Melaksanakan suasana integritas antar warga sekolah dan

stakeholder.



3. Struktur Organisasi

Kepala UPT SDN Parak No.11
Kepualaun Selayar

Il I

Dewan Guru Tenaga Kependidikan

33

Ketua Tim Penjamin
Mutu Sekolah

Tenaga Pendidik

Auditor Internal

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi SDN Parak Kepulauan Selayar
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4. Deskripsi Jabatan
Deskripsi jabatan merupakan uraian dan tanggung jawab setiap
guru dalam hal melakukan dan mengembangkan proses belajar
mengajar di sekolah. Adapun masing-masing uraian tugas tenaga
pendidik di UPT SDN Parak NO. 11 Kepulauan Selayar yaitu sebagai
berikut:
a. Kepala Sekolah

1) Membimbing guru dalam hal Menyusun dan melaksanakan
program pengajaran, mengevaluasi  hasil belajar dan
melaksanakan programpengajaran dan remedial.

2) Membimbing karyawan dalam hal menyusun program kerja dan
melaksanakan tugas sehari-hari.

3) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kulikuler, OSIS dan
mengikuti lomba di luar sekolah.

4) Mengembangkan staf melalui pendidikan/latihan, melalui
pertemuan, seminar dan diskusi, mentediakan bahan bacaan,
memperhatikan kenaikan pangkat, mengusulkan kenaikan
jabatan melalui seleksi calon Kepala Sekolah.

5) Mengikuti perkembangan iptek melalui Pendidikan/Latihan,

pertemuan, seminar, diskusi dan bahan-bahan.
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b. Tim Penjamin Mutu Sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Mengkoordinasi pelaksanaan penjaminan mutu ditingkat satuan
Pendidikan

Melakukan pembimbingan, pendampingan, dan supervise
terhadap pelaku Pendidikan di satuan Pendidikan dalam
pengambangan dan penjaminan mutu Pendidikan

Melaksankan pemetaan mutu Pendidikan berdasarkan data mutu
Pendidikan disatuan Pendidikan.

Melakukan monitoring dan evaluasi proses pelaksanaan
pemenuhan mutu yang telah dilakukan

Memberikan  rekomendasi strategi  peningkatan  mutu
berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi kepala satuan

Pendidikan

Tenaga Pendidik (Guru)

Menyusun administrasi pembelajaran dengan baik dan lengkap
Melaksanakan kegiatan proses pembelajaran

Melaksanakan evaluasi kegiatan proses pembelajaran
Melaksanakan penilaian kegiatan proses pembelajaran
Membuat laporan tentang hasul kegiatan

Mengisi daftar nilai siswa

Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan kegiatan
proses pembelajaran

Melaksanakan kegiatan bimbingan dan arahan kepada siswa
Melakukan  kegiatan pengembangan  kegiatan proses

pembelajaran
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10) Melakukan koordinasi dan evaluasi terkait dengan kegiatan

proses pembelajaran

11) Mengikuti program pembinaan yang dilaksanakan sekolah

d. Tenaga Kependidikan (Pustakawan)

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Menyusun program kerja perpustakaan sekolah

Menyusun dan melaksanakan perencanaan pengadaan bahan
Pustaka

Memberikan pelayanan di perpustakaan

Menyusun dan melaksanakan pengembangan perpustakaan
Menyusun inventarisasi bahan Pustaka

Menyusun admistrasi perpustakaan sekolah

Menyusun tata tertib perpustakaan

Melakukan perawatan bahan Pustaka

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan secara berkala.

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada bulan

mei 2023 pada UPT SDN Parak NO.11l Kepulauan Selayar mengenai

Pemanfaatan Tehnologi Informasi Dalam Menunjang Proses Pembelajaran

Pada Era Revolusi Industry 4.0 Pada Guru dimana pada penelitian kali ini

peneliti menggunakan jenis penelitian dengan menggunakan pendekatan

kualitatif dengan sumber data yang digunakan adalah data primer, data

primer merupakan data yang relevan yang di dapat oleh peneliti dari hasil

wawancarkepada informan pada UPT SDN Parak NO.11 Kepulauan

Selayar.
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1. Karakteristik Informan

Tabel 4. 1 Karakteristik Informan

Jenis
NO Informan Usia Jabatan
Kelamin
Kepala
Sekolah
Ni’mah D Biludi,
1. P 51 UPT SDN
S.Pd.SD
Parak
No.11
2. Syair, S.Pd L. 51 Guru (PNS)
Guru
3. Rahmawati, S.Pd P 31
(PPPK)
Muhammad Rijal, Guru
4 L 31
S.Pd (Honorer)
Guru
5. Iswandi, S.Pd L 34
(Honorer)
6. Sitti Nur Sahira P 11 Siswa
7. | Farid Ronal Mahesa L 11 Siswa

2. Pemanfaatan Tekhnologi Informasi Dalam Proses Kegiatan Mengajar

di UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar

Para guru dan tenaga pendidik dituntut untuk dapat menguasai
tehnologi informasi dan komunikasi karena pemanfaatan tehnologi dan

informasi dapat menunjang proses pembelajaran. Manfaat lain yang bisa
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dirasakan dari penggunaan tehnologi informasi dalam rangka
pembelajaran ialah dapat menyajikan informasi belajar secara konsisten,
berkualitas, dan dapat diulang penggunaannya dalam proses belajar
mengajar. Tekhnologi informasi menawarkan banyak sekali kemudahan
salah satunya adalah memudahkan informasi menyebar tampa dibatasi
ruang dan waktu. Para guru dapat memberikan materi pembelajaran
kepada siswa secara serempak untuk lingkup sasaran yang kecil
maupun yang besar, dimanapun dan kapanpun.

Dengan memanfaatkan beragam media pada perangkap tehnologi
dan informasi, meka guru dapat menyajikan informasi atau materi ajar
dalam bentuk yang lebih fariatif (tidak hanya teks) dan menarik sehingga
siswa menjadi lebih mudah memahami pelajaran. Terdapat banyak
sekali fitur dari berbagai flatform yang bisa dimanfaatkan untuk membuat
presentasi yang atraktif, kuis dan lain sebagainya.

Berdasarkan penelitian dilapangan diketahui bahwa di UPT SDN
Parak No. 11 Kepulauan Selayar telah memanfaatkan tekhnologi
infromasi dalam kegiatan proses mengajar, akan tetapi belum digunakan
sepenuhnya, sebagimana pernyataan dari hasil wawancara penulis
dengan informan N di UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar,

sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan N sebagai Kepala
Sekolah di UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar, menyatakan bahwa
guru disekolah sudah menggunakan tekhnologi informasi dalam proses
kegiatan mengajar namum belum sepenuhnya, masih diselingi dengan

menggunakan buku atau modul pembelajaran siswa. Penggunaan
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tekhnologi infromasi dalam proses kegiatan mengajar sudah dimulai sejak
tahun 2015 sampai sekarang, tetapi sampai saat ini penggunaannya belum

mencapai 100%.

Berdasarkan penjelasan dalam prinsip kurikulum 2013 disebutkan
pada point 12 bahwa perlunya pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran. Peran guru pada pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam proses pembelajaraan sangatlah penting. Dalam
implementasi Kurikulum 2013 akan bermuara pada pelaksanaan
pembelajaran yakni bagaimana agar isi kurikulum dapat dikuasi oleh siswa

secara tepat dan optimal.

Pemerintah telah menetapkan kebijakan melaui inpres No 6/2001
tentang telematika yang diharapkan menjadi bagian penting dari sistem
pendidikan sehingga kurikulum sekolah secara bertahap disesuiakan
dengan kebijakan tersebut. Keppres 20/2006 tentang terwujudnya
masyarakat Indonesia berbasis pengetahuan pada tahun 2025 melaui
pendayagunaan dan optimalisasi TIK. Sementara itu, Kapmendiknas No
50/ P/2007, salah satunya menyatakan bahwa 50% SMA/MA/SMK
menerapkan pembelajaran berbasis TIK pada tahun 2009. Hal-hal tersebut
akan terlaksana jika didukung oleh kemampuan sumber daya guru,

fasilisator, operator dan siswa terhadap penguasaan TIK secara memadai.

Menurut UNESCO, posisi Indonesia masih berada pada
tahap kedua (applying) dari empat tahapan mengimplementasikan

TIK dalam dunia pendidkan. Oleh karena itu dengan tujuan
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kualitas
pendidikan di Indonesia maka pembelajaran berbasis TIK perlu
diperkenalkan, dipraktikan, dan dikuasai siswa sedini mungkin agar

lebih tanggap untuk menghadapi globalisasi pendidikan.

Untuk memaksimalkan penggunaan tekhnologi informasi dalam
proses kegiatan belajar, maka pihak sekolah harus menyediakan fasilitas

yang memadai kepada para guru.

Berdasarkan wawancara dengan informan N sebagai Kepala
Sekolah bahwa sekolah telah menyediakan dan memfasilitasi para guru
baik PNS maupun non PNS untuk menunjang proses kegiatan mengajar
menggunakan tekhnologi informasi. Sekolah telah menyediakan laptop
untuk para guru yang belum mempunyai laptop pribadi dan menyediakan
LCD untuk setiap kelas, selain itu sekolah telah memiliki jaringan yang

memadai karena sudah tersedia WiFi sejak tahun 2020.

Sesuai Peraturan Pemerintah RI No. 32 Th. 2013 mengenai
Standart Nasional Pendidikan yang didalamnya mencakup Standar sarana
dan prasarana pendidikan memiliki kriteria mengenai ruang belajar, tempat
olahraga, tempat beribadah, Perpustakaan, laboratorium, serta sumber
belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran,
termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Dengan
menggunakan kurikulum K-13 pembelajaran yang dilakukan selalu
memberikan perkembangan kompetensi sehingga hasil belajar yang ada

selalu menunjukan perubahan hasil belajar.
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Menurut Febriani dan Sarino (2017 : 165) menjelaskan bahwa
fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana dalam pembelajaran.
prasarana tersebut meliputi gedung sekolahan, ruang kelas belajar, ruang
untuk ibadah, dan ruang kesenian bagi siswa. Fasilitas atau biasa disebut
dengan sarana prasarana merupakan suatu hal pokok dalam penunjang
pembelajaran yang digunakan untuk memudahkan dalam kegiatan belajar
mengajar. Setiap kegiatan belajar di kelas pasti akan membutuhkan media
dalam menjelaskan suatu materi pembelajaran, yang menjadi faktor utama
keberhasilan suatu pembelajaran memang bukan hanya dari segi fasilitas
tetapi dari segi penyampaian materi yang dilakukan oleh guru dan

pemahaman siswa dalam mempelajari materi.

Walaupun sudah diberikan fasilitas yang memadai dari pihak sekolah
tetapi harus ditunjang dengan kemampuan guru dalam menggunakan
tekhnologi informasi tersebut. Karena jika tidak mempunyai kemampuan
yang baik maka penggunakan tekhnologi informasi dalam proses kegiatan

mengajar tidak akan optimal.

Berdasarkan wawancara dengan informan R sebagai guru PPPK di
UPT SDN Parak NO.11 Kepulauan Selayar menyatakan telah
menggunakan tehnologi informasi berupa laptop dan LCD dalam proses
mengajar setiap hari dan para siswa juga menyukainya, menurutnya
pembelajaran lebih menarik dan interaktif dengan menggunakan media
pembelajaran berupa foto dan video, dapat menarik perhatian siswa
daripada dengan menggunakan penjelasan secara deskripsi atau lisan,
oleh karena itu sebagai seorang guru harus mampu menggunakan

tehnologi informasi dalam proses kegiatan mengajar.
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Menurut Widyaloka, (2019:99). TIK sebagai fasilitas pembelajaran.
Seperti yang kita ketahui, fasilitas TIK sangat membantu proses
pembelajaran. Contohnya, dalam menyampaikan informasi, dengan
menggunakan fasilitas multimedia informasi akan cepat sampai ke peserta
didik dengan lebih akurat karena dengan adanya berbagai fasilitas
multidedia tersebut, peserta didik lebih termotivasi untuk belajar dan
mengeksplorasi pengetahuannya secara lebih luas.TIK sebagai fasilitas
dalam pembelajaran disini, dengan adanya perangkat komputer beserta
koneksinya serta tersedianya multimedia dalam pembelajaran dapat
memperkaya suasana pembelajaran. TIK dapat menyusun pola interaktif

yang dapat meningkatkan daya retensi belajar bagi peserta belajar.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh informan I, salah satu guru non
PNS di UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar terkait kemampuan

seorang guru dalam menggunakan tehnologi informasi di sekolah.

Berdasarkan wawancara dengan informan | sebagai guru non PNS
di UPT SDN Parak NO.11 Kepulauan Selayar menyatakan telah
menggunakan tehnologi informasi berupa laptop dan LCD yang di
sediakan oleh sekolah walaupun belum digunakan secara maksimal
karena belum terlalu menguasai penggunaannya. Guru juga merasa
terbantu dengan adanya tehnologi informasi karena pelajaran cenderung
menjadi tidak membosankan bagi para siswa dibanding memggunakan
metode deskriptif atau lisan, selain itu siswa juga bisa belajar dan terbiasa

menggunakan tekhnologi informasi untuk dimasa yang akan datang.
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Penggunaan bahan ajar berbasis TIK dalam kegiatan pembelajaran
memungkinkan peserta didik dapat mempelajari suatu kompetensi dasar
(KD) secara runtut, sistematis, interaktif, dan inovatif sehingga diharapkan
semua kompetensi dapat tercapai dengan maksimal dan terpadu (lbnu:

2010).

Hal tersebut juga di uangkapkan oleh informan SZ salah satu siswi
di UPT SDN Parak NO. 11 Kepulauan Selayar terkait proses pembelajaran

yang menyenangkan dengan menggunakan tehnologi informasi di kelas.

Berdasarkan wawancara dengan SZ salah satu siswi di UPT SDN
Parak NO.11 Kepulauan Selayar mengatakan merasa senang dan lebih
menyukai menggunakan tehnologi informasi saat l|bu/Bapak guru
memberikan pelajaran karena dapat melihat gambar dan video terkait
materi pelajaran, kemudian selanjutnya akan dijelaskan kembali secara
lisan oleh guru sehingga memudahkan mereka untuk memahami

pelajaran yang diberikan.

Dampak Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Proses Kegiatan
Mengajar di UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar

Pemanfaatan tehnologi informasi dalam proses kegiatan mengajar
memberikan berbagai dampak positif dan juga dampak negative bagi guru
dan siswa dalam, dengan memaksimalkan penggunaan tekhnologi
infromasi dalam proses mengajar maka akan memberikan kemudahan
bagi guru dalam menyampaikan materi kepada para siswa dikelas, namun

terlepas dari semua kelebihan penggunaan tekhnologi informasi, terselip
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juga beberapa dampak negatifnya, salah satunya yaitu siswa menjadi

malas untuk menulis danmenjadi pecandu dunia maya.

Sebagaimana hasil wawancara dengan informan N mengenai
dampak penggunaan tekhnologi infromasi dalam proses kegiatan

mengajar yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara N sebagai Kepala Sekolah di UPT
SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar menyatakan bahwa penggunaan
tehnologi informasi pada kegiatan belajar mengajar memiliki danpak positif
danjuga dampak negative yaitu guru lemenjadi lebih mudah menjelaskan
materi pelajaran terutama yang menggunakan alat peraga dengan adanya
LCD anak-anak bisa melihat langsung gambar dan video sembari
mendengarkan penjelasan- dari guru, kelebihan Ilainnya dalam
penggunaan tehnologi informasi dala, proses kegiatan mengajar yaitu
para siswa bisa langsung melihat bentuk hewan yang tidak ada di
lingkungan sekitarnya, para siswa juga lebih bersemangat dan tidak bosan

saat menerima pelajaran.

Adapun kekurangan penggunaan tehnologi informasi dalam
kegiatan belajar mengajar yaitu penjelasan guru kepada siswa berkurang
karena hanya menampilkan video dimana ada Sebagian siswa yang
kurang memahami pelajaran jika hanya menonton video tanpa penjelasan

dari guru.

Terkai dampak yang di sebabkan oleh tehnologi informasi dala
proses belajar mengajar juga dikemukakan oleh salah satu guru senior di

UPT SDN Parak NO. 11 Kepulauan Selayar
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Berdasarkan hasil wawancara informan MR sebagai Guru Non
PNS di UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar menyatakan bahwa
penggunaan tehnologi informasi pada kegiatan belajar mengajar memiliki
danpak positif dan juga dampak negative, dimana dampak negatifnya yaitu
siswa terlalu sering menggunakan ponsel yang dapat menyebabkan
masalah Kesehatan bagi para siswa dan yang kedua yaitu kurangnya

interaksi guru dengan siswa didalam kelas.

Menurut Desmond Keegan dalam Smaldino dalam Ariestu Hadi
Sutopo terdapat beberapa kekurangan penggunaan tekhnologi informasi
salah satunya yaitu masalah kesehatan, penggunaan komputer yang tidak

benar dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan cedera atau penyakit.

Adapun dampak positifnya yaitu memudahkan guru untuk
mengakses informasi serta memudahkan proses komunikasi bagi guru dan
siswa, selain itu dengan menggunakan tekhnologi informasi juga dapat
membantu guru untuk mengakses dan mencari materi serta media

pembelajaran yang menarik untuk siswa.

C. Pembahasan
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terus meningkat
seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia, tanpa terkecuali dalam
bidang pendidikan. Peran guru dalam mengaplikasikan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi secara lebih tepat guna amat sangat
diperlukan guna lebih memberikan gambaran kepada para generasi muda

mengenai pemanfaatan teknologi secara lebih tepat dan lebih bermanfaat.
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Pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan dengan
menggunakan teknologi pembelajaran akan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran karena para siswa memperoleh layanan yang optimal sesuai
dengan karakteristik serta gaya belajar mereka masing-masing sehingga
mereka merasa lebih senang, aktif, dan mudah dalam belajar (Kurniawan,

2019).

Berdasarkan hasil wawancara informan S sebagai Guru PNS di
UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar menyatakan bahwa
penggunaan tehnologi informasi pada kegiatan belajar mengajar memiliki
dampak positif dan juga dampak negative. Dampak positifnya yaitu dengan
adanya tehnologi informasi siswa dapat melakukan pembelajaran yang
mudah dan efisien dan bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun, begitu
juga dengan guru, dapat memberikan berbagai media pembelajaran yang
menarik untuk para siswa dengan menggunakan tekhnologi informasi
dalam kegiatan mengajar. Sedangkan dampak negetifnya yaitu jika siswa
terlalu sering menggunakan handphone dapat berdampak buruk bagi

Kesehatan terutama Kesehatan pada mata.

Pendapat yang sama mengenai dampak pemanfaatan Teknologi
Informasi dalam peoses kegiatan mengajar juga dikemukakan oleh salah

satu Guru Non PNS di UPT SDN Parak No.11 Kepulauan Selayar.

Dampak negatif saya rasa peserta didik terlalu sering
menggunakan ponsel dan dapat menyebabkan masalah Kesehatan yang
kedua peserta didik kurang interaksi yang dilakukannya, kalua dampak

positifnya memberikan kemudahan dalam mengakses informasi yang ke
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dua memudahkan proses komunikasi yang ketiga memudahkan media
pembelajaran bagi peserta didik. (Hasil wawancara MR salah satu Guru
non PNS di UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar Jum’at 26 Mei

2023)

Pemanfaatan Tekhnologi Infromasi Pada Proses Kegiatan
Mengajar di Sekolah UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
Sekolah UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar tentang
penggunaan tekhnologi informasi dalam proses mengajar yaitu hampir
semua guru menggunakan tekhnologi informasi saat melakukan
pembelajaran akan tetapi penggunaan tekhnologi informasi dikelas
belum maksimal karena masih ada beberapa guru yang belum terlalu
mahir  untuk  menggunakan tekhnologi informasi  seperti
mengoperasikan Laptop dan memasang LCD sehingga dalam proses
mengajar masih diselingi dengan pemberian materi melalui buku atau
modul pembelajaran kelas.

Pihak sekolah juga sudah memfasilitasi berbagai jenis tekhnologi
informasi di setiap kelas seperti laptop untuk para guru baik PNS
maupun Non PNS, LCD disetiap kelas, dan juga akses jaringan internet
yang sudah memadai agar setiap guru bisa mencari berbagai media
pembelajaran sehingga para siswa lebih tertarik dengan materi yang
diberikan.

Sebelum memasuki kelas, biasanya guru terlebih dahulu mencari
berbagai gambar dan video terkait materi pembelajaran yang akan

disampaikan, kemudian saat jam pelajaran dimulai guru akan
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menampilkan berbagai gambar dan video di kelas yang kemudian diikuti
dengan penjelasan terkait materi pembelajaran tersebut.

Dengan penggunaan tekhnologi informasi dalam proses mengajar
guru merasa terbantu dan juga dapat mengoptimalkan proses
penyampaian materi kepada para siswa karena siswa bukan hanya
mendengar tetapi juga dapat melihat gambaran materi pembelajaran
melalui gambar atau video sehingga dalam proses pembelajaran siswa
tidak merasa bosan untuk belajar didalam kelas.

Para siswa juga mengungkapkan bahwa jika para guru mengajar
menggunakan tekhnologi informasi, mereka lebih bersemangat
menerima materi pembelajaran karena dapat melihat berbagai gambar
dan video-video menarik yang diikuti penjelasan oleh guru terkait
dengan materi pelajaran sehingga mereka lebih mudah mengerti dan
memahami materi tersebut. Mereka juga bisa mencari tahu di rumah
masing-masing terkait materi yang telah disampaikan jika mereka lupa
atau masih kurang memahami saat dijelaskan didalam kelas.

Terdapat kesamaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian
saya saat ini yaitu (Fuis Mukaromah, 2020) tentang “Pemanfaatan
Tekhnologi Informasi dan Komunikasi dalam Meningkatkan Gairah
Belajar Siswa di MTsN 4 Ciamis” dengan hasil bahwa penggunaan
tekhnologi informasi oleh guru masih terbatas sebagai media
pembelajaran untuk siswa didalam kelas, dan sejalan dengan penelitian
yang saya lakukan tentang “Penggunaan Tekhnologi Informasi dalam
Proses Kegiatan Mengajar di UPT SDN Parak No, 11” dengan hasil yaitu

tekhnologi informasi sudah dimanfaatkan dengan baik dimana hampir
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seluruh guru meggunakan tekhnologi infomasi sebagai media
pembelajaran dikelas tetapi penggunaannya belum maksimal karena
masih ada beberapa guru yang kurang mahir dalam mengoperasikan
tekhnologi informasi seperti menggunakan laptop dan LCD. Begitu juga
dengan penelitian terdahulu (Kurniawan Arie 2020) tentang
“‘Pemanfaatan Tekhnologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
Pembelajaran di SMPN 5 Ponogoro Jawa Timur” yang menyatakan
bahwa guru masing kurang literasi dalam penggunaan tekhnologi
informasi dan proses kegiatan mengajar yang sejalan dengan penelitian
yang saya lakukan yaitu belum semua guru mampu menggunakan
tekhnologi informasi saat proses kegiatan mengajar di sekolah.

. Dampak Penggunaan Tekhnologi Informasi Dalam Proses Kegiatan
Mengajar di Sekolah UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar

Penggunaan tekhnologi informasi dalam proses kegiatan mengajar
disekolah tentunya akan memiliki berbagai dampak, baik itu dampak
positif maupun negative. Berdasarkan penelitian yang saya lakukan di
Sekolah UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar yaitu penggunaan
tekhnologi informasi dalam proses mengajar memiliki banyak dampak
positif bagi guru dan siswa.

Ada berbagai macam dampak positif dalam menggunakan
tekhnologi informasi untuk mengajar yaitu pembelajaran didalam kelas
lebih mudah dan efisien karena selain memberikan penjelasan secara
lisan kepada siswa, guru juga bisa memperlihatkan video tekait materi
pembelajaran sehingga membantu siswa untuk lebih mudah memahami

pelajaran tersebut.
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Selain itu, dengan menggunakan tekhnologi informasi guru juga
merasa terbantu dalam hal administrasi seperti penginputan nilai siswa.
Dampak positif lainnya adalah dengan penggunaan tekhnologi informasi
guru bisa memperlihatkan berbagai jenis materi yang beragam kepada
siswa sehingga dalam proses pembelajaran siswa tidak akan merasa
bosan dan lebih focus untuk menyimak materi pembelajaran

Hasil penelitian yang saya lakukan didukung oleh penelitian
terdahulu vyaitu (Fuis Mukaromah, 2020) tentang “Pemanfaatan
Tekhnologi Informasi dan Komunikasi dalam Meningkatkan Gairah
Belajar Siswa di MTsN 4 Ciamis” dengan hasil bahwa dengan adanya
penggunaan tekhnologi informasi dalam kegiatan mengajar membuat
siswa merasa tidak bosan dan merangsang siswa untuk lebih bergairah
dalam menerima pelajaran, sejalan dengan penelitian yang saya
lakukan di tentang “Penggunaan Tekhnologi Informasi dalam Proses
Kegiatan Mengajar di UPT SDN Parak No, 11” dengan hasil yaitu siswa
lebih bersemangat dan tertarik untuk melakukan pembelajaran saat
guru menggunakan tekhnologi informasi dimana siswa tidak hanya
mendengarkan penjelasan dari guru tetapi juga dapat lebih memahami
materi pembelajaran dengan melihat gambar dan video.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Ade Salahudin
Permadi, 2020) tentang “Pengaruh Pemanfaatan Tekhnologi Informasi
dan Komunikasi Terhadap Motivasi Belajar” yaitu terdapat pengaruh
penggunaan tekhnologi informasi dan komunikasi terhadap motivasi
belajar siswa, dimana sesuai dengan hasil penelitian yang telah saya

lakukan yaitu siswa merasa tidak bosan jika pemberian materi oleh guru
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dilakukan  menggunakan tekhnologi informasi dimana guru
menampilkan berbagai gambar dan video terkait materi pembelajaran,
yang artinya siswa menjadi lebih termotivasi untuk melakukan

pembelajaran dikelas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui wawancara kepada
beberapa informan di Sekolah UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar
dapat disimpulkan bahwa penggunaan tekhnologi informasi dalam proses
kegiatan mengajar sudah dilakukan tetapi belum maksimal karena masih
ada beberapa guru yang kurang memahami penggunaan tekhnologi
infromasi dalam kegiatan mengajar.

Sekolah juga sudah memberikan fasilitas untuk menunjang
penggunaan tekhnologi informasi dalam proses kegiatan mengajar seperti
menyediakan laptop untuk para guru baik PNS maupun Non PNS, LCD
disetiap kelas, dan juga akses jaringan internet yang memadai agar guru
bisa mencari berbagai media pembelajaran yang menarik untuk para siswa.

Penggunaan tekhnologi informasi memberikan banyak dampak positif

dalam proses kegiatan mengajar bagi guru maupun siswa. Dengan

menggunakan tekhnologi informasi, guru dapat lebih mudah untuk
menjelaskan materi kepada para siswa dimana selama ini hanya
menejalaskan secara lisan dengan sumber dari buku atau modul
pembelajaran akan tetapi dengan penggunaan tekhnologi informasi guru
bisa menampilkan berbagai jenis gambar dan video saat menjelaskan materi
pembelajaran.

Manfaat penggunaan tekhnologi informasi juga dirasakan oleh para
siswa dimana siswa lebih bersemangat dan merasa tidak bosan saat
menerima materi pelajaran didalam kelas dan dapat lebih mudah memahami

materi yang diberikan oleh para guru.
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B. Saran

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk mencapai hasil penelitian
yang lebih maksimal maka dengan mengkaji setiap variable gunakan alat
ukur yang lebih mutakhir, baik menggunakan teori terbaru yang relevan
ataupun menggunakan metode penelitian yang berbeda agar dapat
melihat melalui pandangan yang berbeda dari peneliti sebelumnya.

2. Untuk Sekolah UPT SDN Parak No. 11 Kepulauan Selayar disarankan
untuk lebih memaksimalkan semua tenaga pendidik untuk penggunaan
tekhnologi informasi dalam proses kegiatan mengajar agar dapat

mempertahankan semangat dan motivasi belajar siswa.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS PEMANFAATAN TEHNOLOGI INFORMASI DALAM MENUNJANG
PROSES PEMBELAJARAN PADA ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 PADA
GURU SDN PARAK KEPULAUAN SELAYAR

Dimensi Penelitian Pertanyaan Coding
Pemanfaatan Apakah semua guru memanfaatkan
Tehnologi Informasi tehnologi informasi dalam kegiatan belajar
Dalam Proses Belajar | mengajar? "
Mengajar

Jika iya, apakah semua guru bisa
menggunakan tehnologi informasi dalam
mengajar? "
Sejak kapan penggunaan tehnologi
informasi di gunakan di sekolah ini? N
Apakah sekolah menyediakan dan
menfasilitasi setiap guru dalam
pemanfaatan tehnologi informasi dalam N
kegiatan mengajar?

Apakah Anda Sudah menggunakan
tehnologi informasi Secara Baik Dan Benar st
dalam kegiatan mengajar? -




Apakah anda menggunakan tehnologi
informasi dalam kegiatan mengajar setiap

hari?

R, S, |,

MR

Apakah sekolah menfasislitasi
penggunaan tehnologi informasi?
Jika iya bisa di sebutkan tehnologi apa saja

yang di sediakan?

R, S, |,

MR

Apakah ada tehnologi informasi (LCD) di

kelas pada saat proses pembelajaran?

R, SZ

Apakah semua guru di kelas anda
menggunakan tehnologi informasi (LCD)
Jika tidak kira kira lebih banyak yang
menggunakan atau yang tidak

emggunakan pada saat mengajar?

R, SZ

Apakah anda lebih menyukai jika ibu/bapak
guru menggunakan tehnologi informasi
atau tampa meggunakan tehnologi

informasi?

R, SZ




Dampak Pemanfaatan

Teknologi  Informasi

Apakah ada dampak negative dan positif

bagi guru dan siswa dalam menggunakan

Dalam Proses Belajar | Apakah tehnologi infrmasi dalam kegiatan N
Mengajar belajar mengajar?
Apakah ibu atau bapak merasa terbantu
dengan adanya penggunaan tehnologi| R, S, |,
informasi dalam proses mengajar? MR
Apakah ada dampak negative dan positif
bagi guru dan siswa dalam menggunakan
R, S, |,
tehnologi infrmasi dalam kegiatan belajar
MR

mengajar.




LAMPIRAN WAWANCARA

ANALISIS PEMANFAATAN TEHNOLOGI INFORMASI DALAM MENUNJANG
PROSES PEMBELAJARAN PADA ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 PADA
GURU SDN PARAK KEPULAUAN SELAYAR

NAMA INFORMAN : Ni'mah S Biludi, Syair, Rahmawati,

Iswandi, Muhammad Rijal, Ronal, Sitti

Zahirah
TANGGAL : Jum’at, 26 Mei 2023
JAM :09:00-12.00
TEMPAT WAWANCARA : SDN Parak Kepulauan selayar
TOPIK WAWANCARA : Pemanfaatan Tehnologi Informasi Dalam

Menunjang Proses Pembelajaran Pada Era
Revolusi Industri 4.0 Pada Guru SDN Parak

Kepulauan Selayar.

No Materi Wawancara

Apakah semua guru memanfaatkan tehnologi informasi dalam
1. | Peneliti

kegiatan belajar mengajar?

Eh...tidak semua sudah sekitar 90% tehnologi mengajar seperti

N

LCD dan laptop

Sejak kapan penggunaan tehnoloi informasi di gunakan di
2. | Peneliti

sekolah ini?




Sepengetahuan saya sejak tahun 2015 tapi saya di sini sejak
tahun 2021 tapi semua sudah 90% tapi pada tahun 2015 itubaru

30% dan 40%.

Peneliti

Apakah sekolah menyediakan dan menfasilitasi setiap guru
dalam pemanfaatan tehnologi informasi dalam kegiatan

mengajar?

lya, semua di sediakan ada laptop dari kelas 1 sampai 6 LCD
juga di sedialkan dari kelas 1 sampai 6 semua di fasilitasi oleh

sekolah.

Peneliti

Apakah Anda Sudah menggunakan tehnologi informasi Secara

Baik Dan Benar dalam kegiatan mengajar?

lya, sudah mampu menggunakan tehnologi informasi seperti

laptop dan LCD.

lya, saya sudah menggunakan semacam LCD dan laptop

Kalo masalah tehnologi itu saya masih belum terlalu bisa

MR

Eh... iya saya sudah menggunakan tehnologi informasi dalam
mengajar misalkan saya sudah menggunakan computer atau

laptop dan LCD.

Peneliti

Apakah penggunaan tehnologi informasi dalam kegiatan

mengajar dilakukan setiap hari?

Karena kebetulan saya mengajar di kela 1 maka penggunaan
tehnologinya saya menggunakan setiap harikarena
berhubungan anak-anak biasanya senang dengan yang
kelihata nyata contohnya menempilkan gambar-gambar maka

saya menggunakan tehnologi.




S lya, dilakukan setiap hari.
| Tergantung.
Tergantung kalo misalkan penggunaannya harus menggunkan
- tehnologi maka kita gunakan tehnologi.
Apakah sekolah menfasislitasi penggunaan tehnologi
Peneliti | informasi?
Jika iya bisa di sebutkan tehnologi apa saja yang di sediakan?
lya, difasilitasi oleh sekolah, computer LCD untuk alat
§ peraganya.
lya klo sarana sudah ada seperti laptop dan LCD juga di
2 sediakan jaringan wifi.
I lya menfasilitasi laptop, LCD y aitu
lya sekolah memfasilitasi berupa laptop dan LCD di setiap kelas
o masing-masing mempunyai laptop daan LCD.
Apakah ada tehnologi informasi (LCD) di kelas pada saat
Peneliti
proses pembelajaran?
R, SZ | lyaada
Apakah semua guru di kelas anda menggunakan tehnologi
informasi (LCD)
Peneliti
Jika tidak kira kira lebih banyak yang menggunakan atau yang
tidak emggunakan pada saat mengajar?
n oy Tidak semua guru, lebih banyak yang menggunakan tehnologi

dalam kegiatan mengajar.




Apakah anda lebih menyukai jika ibu/bapak guru menggunakan
Peneliti | tehnologi informasi atau tampa meggunakan tehnologi

informasi?

Saya suka Ketika guru menggunakan tehnologi informasi
R, Sz
karena dapat melihat gambar dan video.
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No Mater Wawancara

Ada dampak negative dan positif bagi guru dan siswa dalam
1 Peneliti | menggunakan Apakah tehnologi infrmasi dalam kegiatan

belajar mengajar?

Ada dampak positif nya itu lebih banyak dimana guru sudah bisa
lebih mudah menjelaskan terutama yang menggunakan alat
peraga dengan adanya tehnologi informasi seperti laptop dan
LCD anak-anak sudah bisa melihat nyata dalam bentuk
gambar, misalnya kita belajar mengenai binatang di mana di

dunia nyata anak-anak tidak bisa melihat bentuk hewan dan




Cuma mengetahui Namanya setidaknya anak-anak sudah bisa
melihat dari gambar atau video yang di tampilkan dengan LCD.
Dan dampak negatifnya adalah dimana guru yang dulu ini kita
sebagai tenaga pendidik untuk menjelaskan sekarang lebih
banyak menampikan gambar dan video yang sudah ada
penjelasannya negatifnya itu perhatian guru untuk menjelaskan
kepada siswa jadi sedikit begitu juga siswa jika di tampilkan
gambar dan video siswa jadi kurang memperhatikan penjelasan
guru karena perhatian siswa jadi terpaku pda video tersebut,
dan juga di ajakar anak mencari sendiri dan belajar sendiri
dimana sisi negatifnya jika anak/siswa di suruh mencari sendiri
justru anak akan menjadi tidak tahu jadi negatifnya itu

mengurangi penjelasan guru pada siswa.

Peneliti

Apakah ibu atau bapak merasa terbantu dengan adanya

penggunaan tehnologi informasi dalam proses mengajar?

lya alhamdulillah sangat terbantu karena dengan adanya
tehnologi informasi anak itu tidak fokus kepada buku saja.
dengan adanya internet kita langsung memperlihatkan ke anak

melalui media-media tersebut.

Sangat terbantu karena dengan adanya tehnologi informasi ini
semua guru dapat mengakses semua apa-apa yang diperlukan
proses pembbelajaran di dalam sekolah memgakses semua
informasi yang ada hubungannya dengan proses

pembelajarandi kelas.




Sangat membantu alasan saya akita di permudah

untukmengajarkan sesuatu kepada murid.

MR

lya sangat terbantu karena dengan menggunakan tehnologi
informasi para guru dapat mengakses pembelajaran dengan

mudabh.

Peneliti

Apakah ada dampak negative dan positif bagi guru dan siswa
dalam menggunakan tehnologi infrmasi dalam kegiatan belajar

mengajar?

Dampak negative nya itu kalua digunakan secara terus
menerus bisa mempengaruhi Kesehatan contohnya pada mata
dan Kesehatan karena radiasi dari tehnologi tersebut dampak
positifnya melalui internet kita bisa bisa memudahkan anak
untuk memahami pelajaran melai media-media yang ada di

internet.

Dampak negatifnya siswa kalau sering menggunakan hp dapat
menyebabkan masalah Kesehatan dampak positifnya siswa

siswa dapat melakukan pembelajaran yang mudah dan efisien.

Anak-anak bisa mudah untuk mempelajari tehnologi
kedepannya dan mempermudah dalam belajar mengajar

dampak negative nya menurut saya tidak ada.

MR

Dampak negative nya saya rasa peserta didik terlalu sering
menggunakan ponselyang dapat menyebabkan masalah
Kesehatan ysng kedua peserta didik kurang interaksi dengan
guru di kelas dan memunculkan budaya instan yang membuat

proses pembelajaran Panjang tertinggal. Dampak positifnya




memberikan kemudahan dalam mengakses informasi yang
kedua ~memudahkan proses komunikasimemudahkan
pembelajaran menggunakan media tehnologi informasi bagi

siswa dan guru.
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Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 1530/05/C.4-VI1/V/1444/2023 tanggal
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PLT. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
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Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Pada Era Revolusi Industri 4.0 Pada Guru
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Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan Wawancara (H) Kepala Sekolah Di
SND Parak Kepulauan Selayar



Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan Wawancara (R) Guru PNS Di SND
Parak Kepulauan Selayar

Gambar 4 Dokumentasi Kegiatan Wawancara (I) Guru Non PNS Di
SND Parak Kepulauan Selayar



-

Gambar 5 Dokumentasi Kegiatan Wawancara (S) Guru PNS Di SND
Parak Kepulauan Selayar

Gambar 6 Dokumentasi Kegiatan Wawancara (MR) Guru Non PNS Di
SND Parak Kepulauan Selayar.
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Pedoman Wawancara

Fokus . _ o
No o Dimensi Penelitian Pertanyaan
Penelitian

Pemanfaatan teknologi Apakah guru memanfaatkan teknologi informasi dalam kegiatan
informasi mengajar?
Ketersediaan fasilitas Apakah sekolah memfasilitasi ketersediaan tekhnologi infromasi
tekhnologi infomasi untuk guru?

1. | Teknologi Keuntungan teknologi Apa keuntungan dalam menggunakan teknologi informasi pada

Informasi informasi pada kegiatan kegiatan belajar mengajar?

belajar mengajar

Dampak negative teknologi
informasi pada kegiatan

belajar mengajar

Apakah ada dampak negative dalam penggunaan teknologi

informasi dalam kegiatan belajar mengajar? Jika ada jelaskan!




Dampak negative teknologi
informasi pada kegiatan

belajar mengajar

Apakah ada dampak positif dalam penggunaan teknologi

informasi dalam kegiatan belajar mengajar? Jika ada jelaskan!

No

Fokus

Penelitian

Dimensi Penelitian

Pertanyaan

Tanggapan paelajar dalam
menggunakan teknologi
informasi dalam kegiatan

belajar

Bagai mana respon/tanggapan siswa terhadap penggunaan
teknologi informasi dalam kegiatan belajar?




